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ABSTRACT

Fusarium sp. is a pathogenic fungus that attacks the vascular tissue and causes decay in the host plant.
Biological control by utilizing microbes that are antagonistic to the fungus Fusarium sp. One of the
antagonistic fungi that can be used is Trichoderma harzianum. This study aims to determine the effect
of biofungicide Trichoderma harzianum and chemical pesticide (active ingredient mankozeb) against
Fusarium wilt disease. This research was conducted from October to December 2023 at the Plant
Protection Laboratory of Jember State Polytechnic and Cultivation Field, Antirogo District, Jember
Regency. The research activities were carried out in two stages, the first in the laboratory and the second
in the field by comparing the biofungicide treatment of Trichoderma harzianum and chemical pesticides
(active ingredient mankozeb). Research activities in the laboratory are by conducting inhibition tests.
The results showed that the Trichoderma harzianum biofungicide treatment gave an antagonistic effect
against the fungus Fusarium sp. On the intensity of attack, the Trichoderma harzianum biofungicide
treatment gave an effect that was not significantly different from the chemical pesticide (active ingredient
mankozeb) at 28 HST, 34 HST, and gave a significantly different effect at 40 HST. In the yield
parameter, the wet weight of the cob gave a significantly different effect compared to mankozeb at
142.98 grams.
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ABSTRAK

Fusarium sp. merupakan cendawan patogen yang menyerang jaringan bagian vaskuler dan
mengakibatkan kelayuan pada tanaman inangnya. Pengendalian secara hayati dengan memanfaatkan
mikroba yang bersifat antagonis terhadap cendawan Fusarium sp. Salah satu cendawan antagonis yang
dapat digunakan yaitu Trichoderma harzianum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
biofungisida Trichoderma harzianum dan pestisida kimia (bahan aktif mankozeb) terhadap penyakit
layu Fusarium-Metode penelitian dilakukan 2 tahap yang pertama di laboratorium dan tahap yang kedua
di lapang dengan membandingkan perlakuan biofungisida Trichoderma harzianum dan pestisida kimia
(bahan aktif mankozeb), -Dengan—pengujian daya hambat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan biofungisida Trichoderma harzianum memberikan efek antagonis terhadap cendawan
Fusarium sp. Pada intensitas serangan perlakuan biofungisida Trichoderma harzianum memberikan
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pengaruh yang berbeda tidak nyata dengan pestisida kimia (bahan aktif mankozeb) pada pengamatan 28
HST, 34 HST, dan memberikan pengaruh berbeda nyata pada pengamatan 40 HST. Pada parameter hasil
panen berat basah tongkol memberikan pengaruh berbeda nyata dibandingkan dengan mankozeb sebesar
142,98 gram.)

Kata kunci: Fusarium sp., Trichoderma harzianum, Biofungisida, Jagung Ketan
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PENDAHULUAN

Jagung yang menempel (Zea mays var. Ceratina) merupakan varietas jagung lokal yang
menjadi bahan pangan masyarakat. Menurut Dulur et,al. (2020), jagung ketan merupakan
harapan masa depan dalam menjaga ketahanan pangan lokal karena biasanya dipanen saat
masih muda dan langsung direbus atau dibakar hingga siap dikonsumsi. Namun ketersediaan
jagung lokal saat ini masih bervariasi.

Salah satu permasalahan yang diperhatikan pertanian dalam mengembangkan jagung ketan
adalah penyakit Fusarium Shrivel (Pakki, 2016). Patogen ini ditemukan di Nusa Tenggara
Timur, Gorontalo, dan Sulawesi Selatan yang merupakan sentra produksi jagung ketan.
Menurut Suriani dan Muis (2016), jika tindakan pengendalian tidak tepat, serangan penyebab
penyakit dapat menurunkan produksi jagung ketang. Tanda pertama serangan jamur Fusarium
adalah menguningnya tepi batang daun lebih tua. Hal ini dapat menghambat nutrisi untuk
sampali ke bagian tanaman, yang dapat memperlambat pertumbuhan dan bahkan mempengaruhi
seberapa baik tongkol terisi.

Penggunaan fungisida sintetik merupakan cara yang paling umum dilakukan untuk
memberantas penyakit layu Fusarium. kematian organsme non-target merupakan dampak
potensial dari penggunaan fungisida yang berlebihan. musnahnya musuh alami dan
berkembangnya residu fungisida beracun pada tanaman juga merupakan dampak negatif
lainnya. Menurut Paweningsih (2019), pencegahan hama dan penyakit menular sangat penting
untuk mengimbangi dan meningkatkan produksi dan sifat jagung ketan, Salah satunya adalah
peran agen hayati Trichoderma harzianum dalam perkembangan tanaman, serta faktor biologis
seperti komponen makro dan mikro yang berdampak pada perkembangan tanaman. (2014,
Sriwati et al.) Menurut Fitria et al., jamur antagonis Trichoderma harzianum berpotensi sebagai

pengndali hayati sejumlah penyakit tanaman. 2020).
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh aplikasi
biofungisida Trichoderma harzianum terhadap daya hambat, intensitas serangan serta hasil
panen jagung dari penyakit layu fusarium.

MATERI DAN METODE

Penelitian dlaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 2023 di Laboratorium
Perlindungan Tanaman Politeknk Negeri Jember dan lahan budidaya di Kecamatan Antirogo,
Jember. Alat dan bahan yang dignakan yaitu autoclave, laminar air flow cabinet, timbangan
digital, erlenmeyer, petridish, mikropipet, beaker glass, bor gabus, lampu bunsen, cangkul,
kenco, tugal, meteran, sabit, hand sprayer, gembor, beras jagung, media PDA, benih jagung
ketan varietas anjasmoro, fungisida sintetik, biofungisda Trichoderma harzianum, larutan
patogen fusarium, pupuk Ureca, pupuk KCL, dan pupuk SP-36.

Prosedur penelitian terbagi menjadi 2 tahap yaitu tahap pertama yang terdiri dari
perbanyakan Trichoderma harzianum pada media alternatif, kemudian uii daya hambat
Trichoderma harzianum terhadap Fusarum sp. Tahap kedua terdiri dari uji lapang yaitu
menguji efektivitas Trichoderma harzianum dan dibandingkan dengan penggunaan fungisida
sintetik memanfaatkan bahan aktif mancozeb untuk mengobati tanaman jagung ketang yang
terserang penyakit layu fusarium Pengaplikasian dilakukan dengan cara disemprot
menggunakan hand sprayer di atas permukaan lahan. Pengaplikasian dilakukan satu minggu
sekali saat tanaman mulai menunjukkan gejala serangan penyakit. Pengaplikasian Mankozeb
(2 gr/l) sebagai pembanding dilakukan dengan cara disemprotkan pada tanaman menggunakan
sprayer. Pengaplikasian fungisida dilakukan sesuai yang sudah tercantum pada label.
Fungisida sintetik juga menggunakan Agristick sebanyak 2 ml sebagai bahan perekat.

Parameter pengamatan terdiri dari uji daya hambat dengan mekanisme antagonis
Trichoderma harzianum terhadap Fusarium sp., intensitas serangan, ringgi tnaman, jumlah
daun, dan berat basah tongkol. Data dianalisis menggunakan statistik non parametrik
menggunakan SPSS dengan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji
homogenitas daya menggunakan oneway Anova, mika data tdak normal atau normal dan tidak
homogen atau homogen maka dilanjutkan dengan menggunakan Mann-Whitney Test, jkika
data normal dan homogan maka dilanjutkan dengan menggunakan Paired-Samples T Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Daya Hambat
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Jamur Fusarium sp. adalah cendawan menyerang tanaman mulai dari perkecambahan
hingga dewasa. Jamur inii tidak hanya mengnfeksi akar tetapi juga organ lain seperti batang,
diaun, bunga, dan buah melalui luka, meskipun berstatus patogen tular tanah. Penyakit juga
dapat disebarkan melialui spora yang terbawa angin dan air, selain yang terdapat di dalam
tanah (Ningsih et,al., 2016). Hasil uji antagonis Trichoderma harzianum dan jamur Fusarium

dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

Gambar 1. Hasil Uji Antagonis Trichoderma harzianum dan Jamur Fusarium

Trichoderma harzianum mempunyai kemampuan daya tahan yang tingghi dalam
menghambat perkembangan patogen tulari tanah. Menurut Erdiansyah dan Anugerah (2023),
bahwa konsentrasi Trichoderma harzianum 25% mampu memberikan daya hambat sebesar
70% pada pertumbuhan jamur Sclerotium rolfsii. Semakin tinggi konsentrasi Trichoderma
harzianum yang digunakan, maka akan terjadi daya hambat yang lebih tinggi. Hal ini selara
dengan pendapat Elfina et,al (2017), bahwa semakim tinggi konsentrasi biofungisida, maka
jumlah populasi cendawan Trichoderma harzianum semakin banyak sehingga terjadi
peningkatan daya hambat, karena jumlah hifa dan spora yang dihasilkan sebanding dengan
kepadatan populasi jamur. Hal ini juga akan berkorelasi dengan jumlah konidia yang tersedia.
Menurut Rahayu et,al (2021), Berhasilnya jamur antagonis dalam pengendalian biologi dapat
dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu banyaknya populasi jamur antagonis yang
diinokulasikan (Bukhari dan Safridar, 2020).

Tinggi Tanaman

Pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif akan mempengaruhi terhadap produksi yang
dihasilkan. Pengamatan dilakukan pada saat akhir masa vegetatif tanaman jagung. Rata-rata
tinggi tanaman pada perlakuan biofungisida Trichoderma harzianum dan mankozeb

menunjukkan hasil yang berbeda nyata, hasilnya seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tinggi Tanaman Jagung Ketan pada Perlakuan Biofungisda Trichoderma harzianum
dan Mankozeb

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
Mankozeb 151,20 a
Biofungisida Trichoderma harzianum 153,38 b

Perlakuan biofungisida Trichoderma harzianum memberikan hasil tertinggi pada tinggi
tanaman sebesar 153,38 cm. Hal ini disebabkan jamur Trichoderma harzianum dapat
menyebabkan tanaman menjadi resisten. Sehingga tanaman yang diberi biofungisida
Trichoderma harzianum lebih mampu menahan serangan penyakit layu fusarium sehingga
menghasilkan tinggi tanaman lebih tinggi dibandingkan tanaman yang diberi fungisida sintetik
yang mengandung mancozeb. Trichoderma harzianum dapat merugikan tanaman dengan
menghaslkan metabolit sekunder yang banyak mengandung] proteiwn kstraseluler yang
dikeluarkan oleh hifa parasit. (Putri et al., 2022). Akar tanaman terserang dan tumbuh setelah
terinfeksi Trichoderma. Tanaman yang telah diinokulasi akan mengembangkan akar yang Ibih
dalam dan kuat. Dengan inokulasi Trichoderma, Ukuran akar jagung utama dan sekunder
bertambah, dan luas bulu akar bertambah. Hasil penelitian Anle et,al (2019) menyatakan
bahwa Trichoderma mampu menghasilkan auksin (IAA). Bahan kimia ini dapat meningkatkan
perkembangan akar samping, menggandakan tunas, dan meningkatkan biomassa tunas pada

tanaman. sehingga dapat mendongkrak pertumbuhan tanaman termasuk tinggi badan.

Jumlah Daun

Daun merupakan bagian penting pada tumbuhan yang berperan dalam fotosintesis, di
dalamnya terdapat klorofil yang mampu menahan energi matahari sehingga menghasilkan
energi yang dapat dimanfaatkan. Rata-rata jumlah daun pada perlakuan biofungisida
Trichoderma harzianum dan mankozeb menunjukkan hasil yang berbeda nyata, hasilnya
seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Daun Jagung Ketan pada Perlakuan Biofungisda Trichoderma harzianum dan

Mankozeb
Perlakuan Jumlah Daun (helai)
Mankozeb 11.54 a
Biofungisida Trichoderma harzianum 1180 a

Perlakuan biofungisida Trichoderma harzianum memberkan hasil tertanggi pada jumlah
daun sebesar 11.80 helai. Hal ini dikarenakan Trichoderma harzianum yang diberikan, dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman salah satunya jumlah daun. Parameter jumlah daun

berkorelasi dengan tinggi tanaman, semakin tidnggi tanaman, jmlah daun juga akan semakin
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banyak. Wulandari et,al. (2022) menyatakan bahwa keberadaan Trichoderma pada rizosfer
tanaman jagung menyebabkan peningkatan jusmlah enzim polifenoloksidase dan
percosidase.Untuk mencegah infeksi patogen, enzim peroksidase memperkuat dinding sel
tanaman. Menurut Rizal et,al. (2019), kultur jamur Trichoderma harzianum yang diterapkan
pada area tanam berfungsi sebagai biofungisida yang membantu pengendalian patogen
penyebab penyakit dan sebagai biodekomposer yang mengubah bahan organik menjadi
nutrisi. Sehingga perkembangan tanaman pada masa vegetatif dapat berjalan dengan baik, dan
akan mempengaruhi produktivitas yang dihasilkan oleh tanaman jagung. Menurut Azalika
et,al. (2018), kmponen hasil tanaman dipengaruhi oleh ksmponen pertumbuhan tanaman. Hal
ini menunjukkan bahwa hasil panen akan menurun jika pertumbuhan terhambat.
Intensitas Serangan

Pengamatan dilakukan saat tanaman jagung terserang penyakit layu fusarium pada umur
sebelum 25 HST sampai memasuki fase awal generatif. Hasil uji Paired-Samples T Test pada
pengaruh aplikasi biofungisida Trichoderma harzianum dan pestisida kimia (bahan aktif
mankozeb) terhadap pengurangan intensitas serangan penyakit layu fusarium pada 28 HST,
34 HST, dan 40 HST dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Pengaruh Aplikasi Biofungisida Trichoderma harzianum dan Pestisida Kimia (Bahan
Aktif Mankozeb) terhadap Pengurangan Intensitas Serangan Penyakit Layu Fusarium
pada 28 HST, 34 HST, dan 40 HST

Pengurangan Intensitas Serangan (1S)

Jenis Fungisida

28 HST 34 HST 40 HST
Biofungisida Trichoderma harzianum 3.6la 2.68 a 4.14 a
Pestisida Kimia (Bahan Aktif Mankozeb) 2.03 a 2.58a 1.98b

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa aplikasi biofungisida Trichoderma harzianum
efektif mengndalikan serangan lamu fusarium pada tanaman jagung. Hal tersebut ditunjukkan
pada setiap perbandingan antara penggunaan biofungisida Trichoderma harzianum dengan
pestisida kimia (bahan aktif mankozeb) memberikan hasil yang berbeda nyata pada 40 HST,
dimana perlakuan biofungisida Trichoderma harzianum memberikan pengurangan intensitas
serangan dari layu fusarium lebih besar dibandingkan pada perlakuan mankozeb. Sedangkan
pada 28 HST dan 34 HST, aplikasi biofungisida Trichoderma harzianum dengan pestisida
kimia (bahan kimia mankozeb) memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata, artinya
penggunaan biofungisida Trichoderma harzianum sama efektifnya dengan penggunaan
pestisida kimia (bahan aktif mankozeb). Trichoderma sp. diketahui mampu mengendalikan

cendawan Peronosclerospora maydis penyebab penyakit layu pada benih jagung. (Turnip et,al.,
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2015), jamur patogen tular benih cabai (Martinius et,al., 2017), dan Fusarium pada benih tomat
(Simbolon, 2016). Mikroparasitisme, antibiosis, persaingan untuk mendapatkan unsur hara,
induksi dan ketahanan tanaman, pelarutan unsur hara anorganik, dan inaktivasi enzim patogen
adalah mekanisme yang digunakan Trichoderma untuk mencegah pertumbuhan patogen
tanaman. Mikoparasit menjadi parasit pada mselium jamurn lain dengan memasuki sel dan
menembus dinding sel untuk mencuri nutrisi dan menyebabkan kematian sel (Sinay et al.,
2022).

Korelasi antara Aplikasi Trichoderma harzianum terhadap Pengurangan Intensitas
Serangan Penyakit Layu Fusarium (Fusarium sp.) pada Sebelum Aplikasi dan Setelah
Aplikasi

Perbedaan inensitas serangan penyakit layu fusarium sebelum dan sesudah aplikasi
biofungisida Trichoderma harzianum berkorelasi dengan penurunan besarnya intensitas
sejtrrangan penyakit layu fusarium. Hubungan intenstas serangan penyakit layu fusarium
sebelum dan sesudah perlakuan biofungisida Trichoderma harzianum dapat dilihat pada

Gambar 2 berikut ini:

Hubungan Intensitas Serangan Penyakit Layu Fusarium
Sebelum dan Sesudah Perlakuan Biofungisida
Trichoderma Harzianum
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Gambar 2. Korelasi Intensitas Penyakit Layu Fusarium Sebelum dan Sesudah Perlakuan Biofungisida
Trichoderma harzianum

Gambar 2. menunjukkan Kkorelasi positif antara aplikasi biofungisida Trichoderma
harzianum pada intensitas penyakit layu fusarium sebelum 37 HST dan sesudah 40 HST.
Berdasarkan nilai korelasi (R?) pada aplikasi biofungisida Trichoderma harzianum pada 40
HST diperoleh nilai 0.7833 (Gambar 4.2) yang berarti nilai korelasi pada perlakuan tersebut
tergolong kuat. Angka tersebut disesuaikan dengan pendapat Ghozali (2018) tentang bagaimana
mengkategorikan pengaruh variabel X terhadap Y menggunakan nilai R?.
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Luka pada bagian pericarp atau serangga merupakan pintu masuk Fusarium sp. infeksi
jamur. Serangan penggarek batang jagung biasanya mempunyai korelasi positf dengan derajat
penyakit Fusarium sp. penularan. Tukik bor batang merusak batang dan tongkosl sehingga
memicu pertumbuhan Fusarium sp. Ada dua tahap dalam hal ini. Pertama, tukik bor batang
dapat menularkan Fusarium spp. spora. dari lapisan luar tanaman hingga biji yang rusak atau
bagian dalam batang. Kedua, meskipun Fusarium sp. Memang tidak terdapat langsung di dalam
biji atau di dalam batang, namun pergerakan larva ke dalam tanaman dapat menyebabkannya
tumbuh di jaringan yang rusak (Czembor et al., 2015).

Berat Basah Tongkol

Pengamatan berat basah tongkol ini dilakukan saat panen. Rata-rata hasil berat basah tongkol
pada perlakuan biofungisida Trichoderma harzianum dan mankozeb menunjukkan hasil yang
berbeda dnyata, dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4. berikut ini:

Tabel 4. Hasil Berat Basah Tongkol Jagung pada Perlakuan Biofungisida Trichoderma
harzianum dan Mankozeb

Perlakuan Berat Tongkol Basah (gram)
Mankozeb 140,80 a
Biofungisida Trichoderma harzianum 142,98 b

Tabel 4. menunjukkan bahwa perlakuan biofungisida Trichoderma harzianum memberikan
hasil tertinggi pada berat basah tongkol sebesar 142,98 gram. Hal ini berkorelasi dengan
intensitas serangan. Semakin besar intensitas serangan, maka semakin rendah hasil panen yang
didapat (Pulungan et,al., 2014). Sehingga dapat dikatakan bahwa antara perlakuan biofungisida
Trichoderma harzianum dan mankozeb, efektif mencegah kerugian hasil yang lebih banyak
pada tanaman jagung. Menurut Turnip et,al (2015), menyatakan bahwa Trichoderma tidak
hanya mencegah tumbuhnya jamur di tanah sekitarnya tetapi juga membunuh spora jamur
penyebab penyakit. Hal ini didukung oleh Suganda et,al (2016), bahwa pengaplikasian
fungisida dari ekstrak tanaman maupun sintetik mampu memberikan penekanan pada
kehilangan hasil dan bukan peningkatan hasil. Perlakuan pengendalian penyakit dapat
mempengaruhi hasil panen, karena yang dapat menentukan produksi suatu tanaman, juga
ditentukan dengan banyaknya intensitas serangan penyakit (Usyati et,al., 2018). Fitria et,al.
(2021) mengatakan bahwa Trichoderma harzianum dapat hidup di akar dan menghasilkan
senyawa yang dapat memudahkan tanaman menyerap unsur hara dan tumbuh. Trichoderma

harzianum dapat berkembang pada kepadatan populasi yang lebih tinggi sehingga
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mengakibatkan kolonisasi akar tanaman oleh T. harzianum sehingga memudahkan penyerapan
dan pemanfaatan unsur hara untuk produksi tanaman. Hal ini didukunhg oleh Murdiono (2015)
yang menyatakan bahwa Trichoderma dapat menguraikan bahan organk sehingga melepaskan
nutisi N dan P yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan buah dan biji.

KESIMPULAN

Hasil uji antagonis Trichoderma harzianum terhadap Fusarium dapat menghambat
pertumbuhan jamur Fusarium. Pada pengurangan intensitas serangan dari cendawan Fusarium
sp., perlakuan biofungisida Trichoderma harzianum dan mankozeb menberikan pengaruh
berbeda tldak nyata pada pengamatan 25 HST dan 28 HST, sedangkan pada 40 HST
memberikan pengaruh. Perlakuan biofungisida Trichoderma harzianum memberikan
pengurangan intensitas serangan dari layu fusarium lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
pestisida kimia (bahan aktif mankozeb). Biofungisida Trichoderma harzianum memberikan
pengaruh berbeda nyata terhadap berat basah tongkol sebesar 142,98 gr dibandingkan perlakuan
pestisida kimia (bahan aktif mankozeb) yang menghasilkan berat tongkol sebesar 140,80 gram.
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